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Pasar modal sebagai salah satu pilar utama dalam sistem keuangan menuntut adanya integritas dan
transparansi agar dapat berfungsi dengan baik. Insider trading, sebaga bentuk pelanggaran etika dalam
aktivitas pasar modal, menjadi perhatian serius di berbagai yurisdiksi. Penelitian ini bertujuan untuk
menafsirkan dan membedakan transaksi yang dikategorikan sebagai insider trading sebagal kejahatan pasar
modal, dengan fokus pada pengecualian yang diatur dalam Pasal 99 Undang-Undang Pasar Modal (UUPM)
Jo Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 78 Tahun 2017. Pada penelitian ini Rumusan masalah
pertama adalah bagai mana cara menafsirkan dan membedakan transaksi insider trading yang dianggap
sebagail kejahatan pasar modal dengan transaksi insider trading yang dikecualikan berdasarkan pasal 99
UUPM Jo POJK 78/2017. Analisis terhadap norma hukum ini menjadi kunci untuk memahami kerangka
kerja hukum terkait insider trading. Rumusan masalah kedua membahas hal-hal yang perlu diperhatikan
agar transaks insider trading tidak menjadi tindak pidana kejahatan di bidang pasar modal. Implikasi praktis
dari pasal 99 UUPM Jo POJK 78/2017 menjadi fokus dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
meminimalkan risiko pelanggaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian doktrinal dengan
menganalisis perundang-undangan. Hasil penelitian menygjikan pandangan yang jelas terkait penjelasan
pasal 99 UUPM Jo POJK 78/2017 dan faktor-faktor yang dapat menghindarkan transaksi insider trading dari
status tindak pidana kejahatan di pasar modal.

...... The capital market, as one of the key pillarsin the financial system, demands integrity and transparency
for its optimal functioning. Insider trading, as aform of ethical violation in capital market activities, has
become a serious concern in various jurisdictions. This research aimsto interpret and differentiate
transactions categorized as insider trading as crimes in the capital market, with a focus on the exceptions
stipulated in Article 99 of the Capital Market Law (UUPM) Jo the Financial Services Authority Regulation
(POJK) Number 78 of 2017. The first problem formulation addresses how to interpret and distinguish
insider trading transactions considered as crimes in the capital market from exempted insider trading
transactions under Article 99 UUPM Jo POJK 78/2017. An analysis of thislegal normis crucia to
understanding the legal framework related to insider trading. The second problem formulation discusses the
factors that need to be considered to prevent insider trading transactions from becoming criminal offensesin
the capital market. The practical implications of Article 99 UUPM Jo POJK 78/2017 are the focusin
identifying factors that can minimize the risk of violations. This research employs a doctrinal research
method by analyzing relevant legislation. The research findings provide a clear understanding of the
explanation of Article 99 UUPM Jo POJK 78/2017 and the factors that can exempt insider trading
transactions from the status of criminal offensesin the capital market.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920542237&lokasi=lokal

